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Pendahuluan 

SMP Negeri 1 Yogyakarta didirikan oleh 

Pemerintah Pendudukan Jepang pada tanggal 11 

September 1942. SMP Negeri 1 Yogyakarta 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 

Negeri yang ada di Provinsi DI Yogyakarta, 

Indonesia. Sama dengan SMP pada umumnya di 

Indonesia masa pendidikan sekolah di SMPN 1 

Yogyakarta ditempuh dalam waktu tiga tahun 

pelajaran, mulai dari Kelas VII sampai Kelas IX. 

SMP Negeri 1 Yogyakarta merupakan salah satu 

sekolah favorit yang memiliki pencapaian prestasi 
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Latar belakang diadakakannya penelitian ini adalah proses 

pembelajaran vokal materi lagu modern secara daring pada kelas IX 

D semester gasal tahun 2020 di SMP N 1 Yogyakarta 

diselenggarakan secara daring. Proses pembelajaran tersebut 

merupakan hal baru, pembelajaran yang biasanya dilaksanakan 

secara tatap muka harus dilaksanakan secara daring atau tanpa tatap 

muka. Penulis ingin mendeskripsikan hal itu dengan fokus 

pembahasan bagaimana bentuk interaksi antara siswa dengan guru 

pada pembelajaran tersebut.  

Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 

pembelajaran vokal materi lagu modern secara daring pada kelas IX 

D semester gasal tahun 2020 di SMP N 1 Yogyakarta menggunakan 

data kualitatif atau berbentuk narasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa; teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi 

dokumentasi. Data divalidasi menggunakan teknik triangulasi; 

sedangkan analisisnya menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran tentang 

pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler teater tersebut. 

Hasilnya proses pembelajaran tersebut  menggunakan media 

pembelajaran daring, yaitu google meeting, google classroom, 

whatsapp, Instagram dan youtube. Guru dan siswa memanfaatkan 

media sosial dalam pembelajaran untuk berinteraksi dengan siswa 

dalam hal guru mengabsen siswa, guru mengirimkan dan 

menjelaskan materi ajar, siswa mengakses materi ajar dan 

mendengarkan penjelasan guru, siswa mengikuti ulangan harian dan 

mengumpulkan tugas-tugas, dan guru melakukan evaluasi 

pembelajaran. 
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yaitu baik kategori akademik dan non akademik. 

Siswa siswi SMP Negeri 1 Yogyakarta menjadi 

wakil dari kota Yogyakarta dalam perlombaan 

paduan suara menempati kejuaraan tingkat 

nasional, vokal grup SMP Negeri 1 Yogyakarta 

juga menjadil wakil dari kota Yogyakarta dalam 

kejuaraan tingkat nasional dan perlombaan vokal 

solo menempati kejuaraan sampai tingkat kota. 

Prestasi dapat dicapai dengan proses 

pembelajaran yang baik dan benar. Dalam 

keberlangsungan proses pembelajaran terdapat 

interaksi antara guru dengan siswa, sehingga 

mendapatkan kemungkinan untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan siswa. Untuk 

mengetahui serta mengembangkan kemampuan 

siswa, proses pembelajaran yang dilaksanakan 

haruslah bersifat aktif. Untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa, guru 

menyampaikan pembelajaran melalui media 

pembelajaran.  Media pembelajaran juga 

mempengaruhi siswa untuk mendapatkan hasil 

yang baik, sehingga siswa tidak hanya menerima 

dan cenderung akan melupakan materi yang 

disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran 

vokal yang dilaksanakan didalam kelas, guru 

menggunakan alat musik sebagai media 

pembelajaran dalam melatih teknik vokal sebelum 

beryanyi. Sebelum mulai bernyanyi, guru terlebih 

dahulu melatih teknik vokal siswa menggunakan 

alat musik, agar siswa bernyanyi sesuai dengan 

artikulasi, pernapasan, phrasering, intonasi serta 

imrovisasi yang benar dan baik. Tidak hanya 

guru, siswa juga dapat menggunakan alat musik 

untuk berlatih bernyanyi dikelas. Selain alat 

musik sebagai media pembelajaran untuk berlatih 

vokal, ada media lain yang juga berguna untuk 

menyampaikan materi, yaitu seperti papan tulis, 

proyektor serta buku yang dapat digunakan baik 

guru ataupun siswa. 

Pandemi yang masih berlangsung, sangat 

berdampak oleh proses pembelajaran di sekolah. 

Untuk mencegah penyebaran Covid-19, WHO 

memberikan himbauan untuk menghentikan 

acara-acara yang dapat menyebabkan massa 

berkerumun. Maka dari itu, pembelajaran di 

sekolah yang mengumpulkan banyak siswa di 

dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. Proses 

pembelajaran harus dilaksanakan dengan skenario 

yang mampu mencegah berhubungan secara fisik 

antara siswa dengan guru maupun siswa dengan 

siswa. Proses pembelajaran yang dapat dijadikan 

solusi dalam masa pandemi covid-19 adalah 

pembelajaran daring. 

Proses pembelajaran vokal materi lagu 

modern secara daring pada kelas IX D semester 

gasal tahun 2020 di SMP N 1 Yogyakarta, 

tersedia media pembelajaran daring, yaitu google 

meeting, google classroom, whatsapp, Instagram 

dan youtube. Proses pembelajaran vokal materi 

lagu modern pada kelas IX D di SMP N 1 

Yogyakarta secara daring merupakan daya tarik 

untuk dijadikan sebagai penelitian dalam skripsi. 

Dengan mendeskripsikan proses pembelajaran 

vokal materi lagu modern pada kelas IX D di 

SMP N 1 Yogyakarta yang dilaksanakan secara 

daring oleh guru dan siswa siswi, sehingga 

melalui skripsi ini dapat diketahui cara mengatasi 

proses pembelajaran vokal yang dilaksanakan 

dikelas pada saat masa pandemi covid 19 yang 

ada di Indonesia saat ini. 

Metode 

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data dan mengolah data yang 

sifatnya deskriptif seperti transkrip wawancara, 

catatan lapangan, foto dan dokumen-dokumen. 

(Rukminingsih et al., 2020). Metode deskriptif 

adalah metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki (Lilya 

Susanti, 2016). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu berusaha 

menggambarkan objek atau subjek yang diteliti 

dengan apa adanya. Subyek penelitian ini bersifat 

naturalistik, artinya baik ada maupun tidak ada 

penelitian, kegiatan ini telah ada atau 

dilaksanakan secara rutin. Peneliti hanya 

menggambarkan kembali gejala-gejala yang 
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terjadi atau data-data yang didapatkan dari 

lapangan. Hal ini sesuai dengan hakekat metode 

penelitian deskriptif yaitu untuk menggambarkan 

suatu penelitian secara sistematis, faktual, dan 

aktual.(Sukmana Priyatna , Julia, 2017)  

Objek penelitan ini berfokus pada Proses 

Pembelajaran Vokal Materi Lagu Modern secara 

Daring Pada Kelas IX D Semester Gasal tahun 

2020 di SMP Negeri 1 Yogyakarta. Subjek dalam 

penelitian ini tertuju pada peserta didik dan 

pendidik. Lokasi penelitian ini  dilakukan di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta beralamat lengkap di Jalan 

Cik Di Tiro, nomor 29, Terban, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 3 Agustus 2020.  

Prosedur penelitian meliputi (1) Menemukan 

Masalah, masalah yang terjadi dalam proses vokal 

materi lagu modern secara daring pada kelas IX D 

Semester Gasal tahun 2020 di SMP Negeri 1 

Yogyakarta ini ialah pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam jaringan atau tidak tatap 

muka, namun sebagai kelebihannya dalam 

penelitian terlihat jelas bahwa dalam 

pembelajaran daring ini, guru menerapkan metode 

pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran melalui jaringan kepada peserta 

didik. (2) Studi Pustaka, studi Pustaka merupakan 

prosedur penelitian dalam mencari data untuk 

mendukung informasi tentang penelitian yang 

diteliti melalui dokumen-dokumen yang diperoleh 

dari website resmi SMP Negeri 1 Yogyakarta , 

foto-foto pada saat melakukan observasi, gambar 

layar pada saat melakukan wawancara terhadap 

narasumber melalui whatsapp dan instagram, atau 

jurnal dan ebook yang diunggah secara daring, 

sehingga dapat menjadi salah satu pendukung 

dalam proses penulisan. (3) Menyusun Kerangka 

Pikir, kerangka berpikir adalah konsep tentang 

hubungan antara variabel satu dengan berbagai 

faktor lainnya. Arti dari definisi di atas bahwa 

kerangka berfikir merupakan gambaran tentang 

konsep bagaimana suatu variabel memiliki 

hubungan dengan variabel lainnya. Bagaimana 

faktor-faktor dalam penelitian tersebut dapat 

saling berhubungan. Kerangka Pikir dalam 

penelitian pembelajaran vokal yaitu pada proses 

awal dilakukan pengenalan pada setiap materi 

pelajaran seni musik. Pada penelitian tersebut 

sangat jelas bahwa guru berusaha tetap 

menerapkan pembelajaran yang baik dengan 

peserta didik, contohnya disaat pembelajaran 

berlangsung melalui google meeting, peserta didik 

tidak mengerti perbedaan jenis lagu modern, lalu 

guru secara live membagikan link ke Whatsapp 

Group dan memainkan lagu modern secara live 

pada Google meeting. (4) Menentukan dan 

Menyusun Instrument Penelitian, instrument 

penelitian yang dilakukan dalam penelitain 

pembelajaran vokal di kelas IX SMPN 1 

Yogyakarta berawal dengan pembelajaran ini 

berfokus pada proses pembelajaran vokal yang 

dilakukan secara online. Dalam proses 

pembelajaran ini yang menjadi guru ialah seorang 

pendidik yang pastinya paham tentang materi dan 

teknik dalam bernyanyi. Hal yang ingin diketahui 

dari seorang guru yang mengarahkan 

pembelajaran ini berawal dari pengetahuan 

tentang apa itu vokal dan bagaimana mengetahui 

kemampuan bernyanyi lagu modern secara baik 

dan benar untuk dilakukan. (5) Memilih 

Pendekatan, pendekatan kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada 

pendekatan ini, prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati 

dan perilaku yang diamati. (6) Mengumpulkan 

Data, prosedur penelitian ini mengumpulkan data 

mulai dari proses pembelajaran dan video akhir 

atau sebagai hasil akhir dari proses pembelajaran 

vokal secara daring. Wawancara merupakan salah 

satu proses yang dilakukan dalam mengumpulkan 

data-data dari penelitian tersebut dan observasi 

yang dilakukan telah terlihat dari proses-proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil akhir dari 

pembelajaran vokal di kelas IX D SMPN 1 

Yogyakarta secara daring berupa hasil 

wawancara, observasi serta dokumentasi. (7) 

Menganalisis Data, pengumpulan data 

membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian pembelajaran yang sangat 

unik atau berbeda dari proses pembelajaran 
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sebelumnya dengan daring yang dilakukan dengan 

kreatifitas baru pada setiap peserta didik dan 

khususnya oleh guru. Dari pengamatan penelitian 

pembelajaran vokal dilakukan pada kelas IX D, 

tepatnya di semester gasal tahun 2020. Data yang 

dianalisis merupakan data yang telah dilakukan 

atau proses pembelajarannya telah berlangsung. 

(8) Melaporkan Hasil Penelitian, hasil dari 

penelitian tentang pembelajaran Vokal materi 

Lagu Modern secara daring Pada Kelas IX D 

Semester Gasal tahun 2020 di SMPN 1 

Yogyakarta disusun dalam bentuk Skripsi.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pembelajaran pelaksaan 

pembelajaran vokal materi lagu modern secara 

daring pada kelas IX D semester gasal tahun 2020 

di SMPN 1 Yogyakarta adalah sebagai berikut., 

Dalam sebuah proses pembelajaran, diperlukan 

beberapa persiapan pembelajaran sebagai patokan 

agar pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik yaitu dengan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran.  

Materi vokal lagu modern tersebut terbagi 

ke dalam lima pertemuan. Pertemuan pertama 

diarahkan untuk membuat Rencana pembelajaran 

pada KD 3.3 yaitu memahami konsep, bentuk, 

dan ciri-ciri lagu modern. Pertemuan pertama 

guru mengajarkan peserta didik untuk 

mengidentifikasi jenis lagu modern dengan materi 

jenis lagu modern. Kemudian guru membuat 

materi ajar dalam bentuk slide power point. 

Semua materi pembelajaran disusun melalui buku 

paket seni budaya kelas IX kurikulum 2013, 

beserta informasi tambahan dari internet. Format 

powerpoint disusun lebih sederhana agar lebih 

mudah untuk dipahami oleh peserta didik dan 

guru membuat satu tugas yang nantinya akan 

dikumpul pada google classroom. Pertemuan 

pertama dilaksanakan melalui media Google 

Meeting.  

Pada pertemuan kedua ditugaskan untuk 

lanjut membuat Rencana pembelajaran KD 3.3 

yaitu memahami konsep, bentuk, dan ciri-ciri lagu 

modern, untuk menganalisi ciri-ciri lagu moder  

dengan materi ciri-ciri lagu modern. Lalu guru 

merancang pertemuan kedua ini dengan 

melaksanakan kuis yang bertujuan peserta didik 

mampu memahami perbedaan jenis lagu modern 

yang satu dengan yang lain melalui ciri-cirinya. 

Materi disusun dari buku paket seni budaya kelas 

IX kurikulum 2013, informasi lain dari Internet 

dan youtube. Guru juga merancang untuk 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

latihan bernyanyi lagu modern manggunakan 

musik iringan dari youtube. Pada pertemuan 

kedua dilaksanakan melalui media Google 

Meeting.  

Pertemuan ketiga melanjutkan 

pembelajaran dengan KD 4.3 yaitu memainkan 

karya-karya musik populer dengan vokal dan atau 

alat musik secara individual, merancang agar 

peserta didik dapat memainkan karya lagu modern 

dengan   vokal secara individual dengan materi  

jenis lagu modern. Materi pada pertemuan ini 

disusun dari latihan bernyanyi oleh peserta didik 

dan referensi musik dari youtube. Pertemuan 

ketiga ini membahas tentang materi praktik 

bernyanyi lagu modern. Dari pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui whatsapp, guru memberikan 

tugas menyanyikan lagu modern yang 

dikumpulkan melalui google classroom sebagai 

absen kehadiran. Selain itu guru merancang tugas 

lain yaitu bernyanyi lagu modern dengan jenis 

yang berbeda dengan jenis yang dinyanyikan 

sebelumnya yang akan dibagikan pada akun 

Instagram peserta didik.  

Pertemuan keempat ditugaskan membuat 

Rencana pembelajaran dan materi pada KD 4.3 

memainkan karya-karya musik populer dengan 

vokal dan atau alat musik secara individual, yaitu 

menampilkan/memainkan karya musik populer 

dengan vokal secara individual. Pengumpulan 

tugas melalui akun Instagram peserta didik 

dirancang sebagai penampilan bernyanyi lagu 

modern yang dapat disaksikan oleh masyarakat. 

Selain itu, pertemuan keempat ini dirancang untuk 

guru memberikan kisi-kisi ulangan harian materi 

lagu  modern kepada peserta didik. Kisi-kisi 

disusun dari materi pertemuan kelas yaitu slide 

power point, buku cetak seni budaya kelas IX 

kurikulum 2013 dan informasi lain dari internet. 

Pertemuan ini dirancang untuk memfokuskan 

pada pemberian kisi-kisi ulangan harian dan 

mengulang kembali materi yang telah diajarkan, 
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gunu untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

mengikuti ulangan harian.  

Pada pertemuan kelima ditugaskan 

membuat rencana pelaksanaan ulangan harian 

serta menentukan syarat dan ketentuan dalam 

mengikuti ulangan harian yang akan dibagikan 

melaui whatsapp sebelum jam ulangan harisan 

dimulai. Soal ulangan harian mata pelajaran seni 

budaya (musik) disusun dari kisi-kisi yang telah 

disampaikan guru pada pertemuan kelas 

sebelumnya. Guru merancang untuk membagikan 

file dokumen soal ujian tepat pada pukul 08.00 

melalui whatsapp. Guru menentukan waktu dan 

durasi berjalan nya ulangan harian yaitu dari jam 

08.00 sampai dengan 09.00. Guru merancang 

pengumpulan lembar ulangan harian pada google 

classroom sebelum jam 09.00. 

Pelaksanaan Pembelajaran Vokal Materi 

Musik Modern Secara Daring Pada Kelas IX-D Di 

SMP Negeri 1 Yogyakarta, (1) Pertemuan 

Pertama : Pembukaan, Guru mengirim voice note 

kepada peserta didik melalui grup whatsapp, 

bertujuan untuk membagikan syarat dan ketentuan 

dalam mengikuti kelas daring mata pelajaran seni 

budaya. Setelah itu, sesuai dengan jam mata 

pelajaran Seni Budaya dimulai yaitu pukul 07.30, 

guru membagikan link Google Meeting pada 

whatsapp. Guru membuka pembelajaran seni 

budaya (seni musik) dengan mengucapkan salam, 

mengabsen dan menanyakan kesiapan peserta 

didik untuk memulai pelajaran pada Google 

Meeting. Tujuan diberlakukannya absensi online 

adalah untuk menjalin komunikasi antara guru 

dengan siswa serta sesama siswa, dengan absensi 

guru akan mengetahui seberapa banyak siswa 

yang benar-benar mengikuti pembelajaran saat 

itu. Peserta didik diwajibkan mengaktifkan 

kamera pada saat guru melakukan absensi online. 

Lalu terlihat pada layar peserta didik yang sudah 

mengenakan seragam SMP merespon guru bahwa 

mereka sudah siap dengan menyalakan kamera 

dan microphone. Guru memberi apersepsi kepada 

peserta didik dengan menjelaskan sedikit materi 

pelajaran yang lalu yaitu materi teknik vokal 

dengan pelajaran yang akan dipelajari bernyanyi 

lagu modern. Setelah melakukan apersepsi, guru 

menjelaskan tentang tujuan pembelajaran pada 

pertemuan tanggal 3 Agustus 2020 yaitu 

mengidentifikasi bentuk lagu modern. 

Kegiatan Inti, guru menghimbau peserta 

didik untuk membisukan microphone dikarenakan 

guru akan membagikan materi. Guru membagikan 

slide power point pada layar, yang berisikan 

materi tentang jenis-jenis lagu modern. Peserta 

didik mengamati tayangan slide power point 

materi lagu modern pada google meeting. Guru 

menjelaskan satu per satu jenis dari lagu modern 

yang meliputi pop, jazz, rock dan dangdut. 

Setelah guru menjelaskan materi lagu modern, 

guru mempersilahkan peserta didik untuk 

menyalakan kamera serta microphone unutuk 

menanyakan tentang materi lagu modern yang ada 

pada PowerPoint. Pertanyaan dari peserta didik 

berupa tentang gaya bernyanyi lagu modern, lalu 

guru menjawab pertanyaan dengan melakukan 

demonstrasi bernyanyi lagu modern pop melalui 

google meeting. Kemudian, peserta didik 

mendapatkan tugas berupa satu pertanyaan yang 

harus dijawab untuk selanjutnya dikerjakan di 

Google Classroom.  

Penutup, Guru menyimpulkan pelajaran, 

yaitu jenis-jenis lagu modern dan tugas yang 

harus dikumpul sebelum hari pertemuan kelas 

selanjutnya. Setelah itu sebelum mengakhiri kelas 

guru memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran yaitu dari pertemuan kelas 

ini peserta didik mengetahui dan dapat 

mengidentifikasi jenis-jenis lagu modern. 

Menutup pertemuan kelas, guru menyampaikan 

materi yang akan disampaikan pada pertemuan 

yang akan dating yaitu ciri ciri lagu modern. 

Setelah itu guru mempersilahkan peserta didik 

untuk keluar dari ruangan google meeting. 

(2) Pertemuan Kedua : Pembukaan, Guru 

mengirim voice note kepada peserta didik melalui 

grup whatsapp, bertujuan untuk membagikan 

syarat dan ketentuan dalam mengikuti kelas 

daring mata pelajaran seni budaya. Setelah itu, 

sesuai dengan jam mata pelajaran Seni Budaya 

dimulai yaitu pukul 07.30, guru membagikan link 

Google Meeting pada whatsapp. Guru membuka 

pembelajaran seni budaya (seni musik) dengan 

mengucapkan salam, mengabsen dan menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk memulai pelajaran 
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pada Google Meeting. Tujuan diberlakukannya 

absensi online adalah untuk menjalin komunikasi 

antara guru dengan siswa serta sesama siswa, 

dengan absensi guru akan mengetahui seberapa 

banyak siswa yang benar-benar mengikuti 

pembelajaran saat itu. Peserta didik diwajibkan 

mengaktifkan kamera pada saat guru melakukan 

absensi online. Lalu terlihat pada layar peserta 

didik yang sudah mengenakan seragam SMP 

merespon guru bahwa mereka sudah siap dengan 

menyalakan kamera dan microphone. Guru 

memberi apersepsi kepada peserta didik dengan 

menjelaskan sedikit materi pelajaran yang lalu 

yaitu jenis-jenis lagu modern dengan pelajaran 

yang akan dipelajari ciri-ciri lagu modern. Setelah 

melakukan apersepsi, guru menjelaskan tentang 

tujuan pembelajaran pada pertemuan tanggal 12 

Agustus 2020 yaitu menganalisi  ciri-ciri lagu 

modern. 

Kegiatan Inti, Guru menghimbau kepada 

peserta didik unutuk tetap mengaktifkan kamera. 

Setelah itu guru menjelaskan tentang ciri-ciri lagu 

modern yang dijabarkan oleh guru menurut 

jenisnya. Guru memberi contoh yaitu lagu Raisa 

yang berjudul “Kali Kedua” yang merupakan 

salah satu lagu pop, yang memiliki ciri lagu 

modern yaitu diiringi dengan alat musik modern, 

sedangkan lagu yang berjudul “Fly Me To The 

Moon” yang merupakan lagu jazz, yang memiliki 

ciri lagu modern yaitu memiliki improvisasi serta 

penggunaan instrument modern salah satunya 

seperti contrabass. Contoh lagu yang diberikan 

oleh guru, dimainkan melalui youtube untuk dapat 

didengar dan diamati oleh peserta didik.  

Setelah guru menjelaskan, guru 

mengingatkan kembali untuk peserta didik tetap 

mengaktifkan kamera, karena guru akan 

memberikan kuis sederhana yaitu menebak jenis 

lagu modern. Kuis menebak jenis lagu modern 

dilakukan dengan memutar lagu pada youtube 

yaitu bagian yang ditentukan oleh guru, baik 

dibagian reff, intro ataupun bagian improvisasi, 

lalu peserta didik menjawabnya dengan syarat 

menunjuk jari terbelih dahulu, kemudian guru 

akan mempersilahkan peserta didik untuk 

menjawab. Kuis tersebut bertujuan untuk 

menciptakan suasana yang tidak membosankan 

yaitu bermain sambal belajar ciri-ciri dari lagu 

modern. Setelah melakukan kuis, peserta didik 

mendapatkan tugas bernyanyi lagu modern yaitu 

memilih salah satu jenis lagu modern dari youtube 

sebagai iringan nyanyian, untuk mempersiapkan 

diri pada pertemuan kelas selanjutnya. 

Penutup, Guru menyimpulkan pelajaran, 

yaitu ciri-ciri lagu modern. Setelah itu sebelum 

mengakhiri kelas guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran yaitu dari 

pertemuan kelas ini peserta didik mengetahui dan 

dapat menganalisi ciri-ciri lagu modern, guru 

menyampaikan materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan yang akan datang yaitu bernyanyi 

lagu modern. Setelah itu guru mempersilahkan 

peserta didik untuk keluar dari ruangan google 

meeting. (3) Pertemuan Ketiga : Pembukaan, 

Guru mengirim note kepada peserta didik melalui 

grup whatsapp, bertujuan untuk membagikan 

syarat dan ketentuan dalam mengikuti kelas 

daring mata pelajaran seni budaya. Setelah itu, 

sesuai dengan jam mata pelajaran Seni Budaya 

dimulai yaitu pukul 07.30, guru menyapa peserta 

didik pada whatsapp. Guru membuka 

pembelajaran seni budaya (seni musik) dengan 

mengucapkan salam, mengingatkan untuk 

presensi pada google classroom dan menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk memulai pelajaran 

pada whatsapp. Guru memberi apersepsi kepada 

peserta didik dengan menjelaskan sedikit materi 

pelajaran yang lalu yaitu bernyanyi lagu modern. 

Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan 

tentang tujuan pembelajaran pada pertemuan 

tanggal 19 Agustus 2020 yaitu karya lagu modern 

dengan   vokal dan atau alat musik secara 

individual. 

Kegiatan Inti, Guru membagikan contoh 

bernyanyi jenis lagu modern yaitu pop, jazz, rock 

dan dangdut, berupa link YouTube pada 

whatsapp. Peserta didik mengamati serta 

menganalisis video bernyanyi lagu modern. 

Setelah itu peserta didik mendapatkan tugas 

bernyanyi lagu modern dalam bentuk video yaitu 

memilih salah satu jenis lagu modern dari youtube 

berupa iringan, lalu direkam sambal bernyanyi 

dalam bentuk video dan selanjutnya dikumpul di 

Google Classroom sebagai absensi kehadiran pada 
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pertemuan kelas. Setelah itu, peserta didik 

mengumpulkan video bernyanyi lagu modern di 

google classroom. Peserta didik mendapatkan 

tugas membuat video bernyanyi untuk selanjutnya 

yang di unggah pada akun Instagram pribadi, 

dengan syarat jenis lagu modern harus berbeda 

dengan jenis lagu modern yang dikumpul pada 

google classroom. 

Penutup, Guru menyimpulkan pelajaran, 

yaitu menganalisa dan bernyanyi lagu modern dan 

tugas yang harus dikumpul sebelum hari 

pertemuan kelas selanjutnya pada akun instagram 

pribadi masing-masing peserta didik. Setelah itu 

sebelum mengakhiri kelas guru memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran yaitu dari pertemuan kelas ini 

peserta didik dapat memainkan karya lagu modern 

dengan   vokal secara individual. Menutup 

pertemuan kelas, guru menyampaikan materi yang 

akan disampaikan pada pertemuan yang akan 

datang yaitu pemberian kisi-kisi ulangan harian. 

Setelah itu guru mempersilahkan peserta didik 

untuk keluar dari ruangan google meeting. 

(4) Pertemuan Keempat : Pembukaan, 

Guru mengirim note kepada peserta didik melalui 

grup whatsapp, bertujuan untuk membagikan 

syarat dan ketentuan dalam mengikuti kelas 

daring mata pelajaran seni budaya. Setelah itu, 

sesuai dengan jam mata pelajaran Seni Budaya 

dimulai yaitu pukul 07.30, guru membagikan link 

Google Meeting pada whatsapp. Guru membuka 

pembelajaran seni budaya (seni musik) dengan 

mengucapkan salam, mengabsen dan menanyakan 

kesiapan peserta didik untuk memulai pelajaran 

pada Google Meeting. Tujuan diberlakukannya 

absensi online adalah untuk menjalin komunikasi 

antara guru dengan siswa serta sesama siswa, 

dengan absensi guru akan mengetahui seberapa 

banyak siswa yang benar-benar mengikuti 

pembelajaran saat itu. Peserta didik diwajibkan 

mengaktifkan kamera pada saat guru melakukan 

absensi online. Lalu terlihat pada layar peserta 

didik yang sudah mengenakan seragam SMP 

merespon guru bahwa mereka sudah siap dengan 

menyalakan kamera dan microphone.  

Guru memberi apersepsi kepada peserta 

didik dengan menjelaskan sedikit materi pelajaran 

yang lalu yaitu memainkan karya lagu modern 

dengan vokal secara individual dengan pelajaran 

yang akan dipelajari yaitu kisi-kisi ulangan harian 

tentang Lagu Modern. Setelah melakukan 

apersepsi, guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran pada pertemuan tanggal 26 Agustus 

2020 yaitu menampilkan lagu Populer dalam 

bentuk vokal Solo/Tunggal sesuai dengan 

ornamentasi yang telah disusun/ dikembangkan 

pada instagram dan pemberian kisi-kisi ulangan 

harian pada google meeting. 

Kegiatan Inti, Guru memberitahukan 

materi kisi-kisi untuk Ulangan harian seni budaya 

yaitu materi yang sudah diajarkan pada pertemuan 

kelas sebelumnya dan materi yang bersumber dari 

buku cetak seni budaya kelas IX kurikulum 2013 

tentang vokal lagu modern. Peserta didik 

menanyakan tentang materi tentang lagu modern 

yang merupakan kisi-kisi, lalu guru membagikan 

slide power point pada whatsapp untuk menjadi 

salah satu sumber kisi-kisi. Kemudian guru 

mengingatkan untuk peserta didik mengumpulkan 

tugas membuat video bernyanyi yang di unggah 

pada akun Instagram pribadi 

Penutup, Guru menyimpulkan pelajaran, 

yaitu mengenai kisi-kisi ulangan harisan dan 

menampilkan lagu Populer dalam bentuk vokal 

Solo/Tunggal sesuai dengan ornamentasi yang 

telah disusun/ dikembangkan pada akun instagram 

pribadi masing-masing peserta didik. Setelah itu 

sebelum mengakhiri kelas guru memberikan 

umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran yaitu dari pertemuan kelas ini 

peserta didik dapat menampilkan nyanyian karya 

lagu modern dengan   vokal secara individual 

kepada publik melalui instagram. Menutup 

pertemuan kelas, guru menyampaikan pada 

pertemuan yang akan datang akan dilaksanakan 

ulangan harian materi vokal lagu modern. Setelah 

itu guru mempersilahkan peserta didik untuk 

keluar dari ruangan google meeting. 

(5) Pertemuan Kelima : Pembukaan, Guru 

mengirim note kepada peserta didik melalui grup 

whatsapp, bertujuan untuk membagikan syarat 

dan ketentuan dalam mengikuti ulangan harian 

daring mata pelajaran seni budaya. Setelah itu, 

sesuai dengan jam ulangan harian Seni Budaya 
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yang sudah ditentukan pada pertemuan 

sebelumnya dimulai yaitu pukul 08.00, guru 

membagikan file dokumen yang berisikan soal 

ulangan harian yang terdiri dari sepuluh soal 

pilihan ganda dan lima soal uraian kepada peserta 

didik pada whatsapp. Lalu guru memberi 

semangat kepada peserta didik melalui whatsapp. 

Kegiatan Inti, Ulangan harian dimulai 

pukul 08.01, setelah soal terkirim melalui 

whatsapp. Peserta didik mengerjakan soal ulangan 

harian sesuai dengan syarat yang diberikan oleh 

guru yaitu jawaban ditulis dengan pena dikertas 

tanpa menulis soal lalu jika sudah selesai 

dikumpulkan pada google classroom. Tepat pukul 

09.00, waktu ulangan harian kelas IX D mata 

pelajaran Seni Budaya (musik) sudah habis, oleh 

karena itu peserta didik mengumpulkan lembar 

jawaban sebelum jam 09.00. 

Penutup, Guru mengingatkan Kembali 

kepada peserta didik bahwa waktu ujian sudah 

berakhir. Kemudian guru mengucapkan 

terimakasih kepada peserta didik untuk pertemuan 

kelas yang sudah diberi oleh guru dan direspon 

baik oleh peserta didik. Ulanga harian ditutup 

oleh ucapan terima kasih oleh guru dan peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring guru banyak menggunakan 

metode ceramah, metode demonstrasi dan 

penugasan disaat melakukan pembelajaran 

melalui google meeting. Metode ceramah 

digunakan untuk menjelaskan materi teori 

menggunakan slide power point yang akan 

dipelajari oleh peserta didik sehingga peserta 

didik akan lebih mudah memahami materi 

pembelajaran, metode demonstrasi digunakan 

untuk pembelajaran materi bernyanyi lagu modern 

dan metode penugasan digunakan pada akhir 

pembelajaran yaitu guru akan memberikan 

evaluasi berupa tugas sebagai latihan dari materi 

yang sudah dipelajari, peneliti yang berperan 

sebagai guru di kelas IX D hanya memberikan 

satu pertanyaan pada saat memberi tugas, untuk 

mempermudah murid pada saat belajar dari rumah 

secara daring. Meskipun jumlah pertanyaan hanya 

satu, tetapi sudah mencakup keseluruhan materi 

yang disampaikan kepada para murid. 

Evaluasi pembelajaran vokal lagu modern 

yang dilakukan melalui google meeting dilakukan 

di setiap akhir pembelajaran. Caranya guru 

memberi pertanyaan terlebih dahulu, kemudian 

direspon oleh peserta didik dengan mengjaukan 

pertanyaan tentang materi yang belum jelas. Guru 

mengulangi penjelasan materi dengan cara 

merangkumnya dan memberikan kesimpulan dari 

materi tersebut hingga semua siswa 

memahaminya. Setelah pertanyaan dari siswa 

tidak ada, guru melakukan evaluasi pemahaman 

siswa terhadap materi dengan mengajukan 

pertanyaan. Cotnoh jenis lagu modern apa yang 

memiliki suara yang kencang serta memiliki lirik 

yang berekspresif?” Itu adalah salah satu evaluasi 

berupa pertanyaan yang disampaikan guru kepada 

para murid. Setalah murid merespon, guru 

memberi kesimpulan dari keseluruhan materi 

yang telah disampaikan.  

Pada pembelajaran vokal lagu modern 

secara daring ini, guru juga melakukan evaluasi 

melalui pengumpulan tugas. Tagihannya adalah 

peserta didik mengumpulkan tugas ke media yang 

telah ditentukan oleh guru. Media whatsapp dan 

google classroom digunakan guru sebagai tempat 

menilai serta memberi evaluasi terhadap tugas 

yang dikumpulkan oleh peserta didik. Evaluasi 

terhadap tugas video yang dikumpulkan di 

Instagram, diketik dikolom komentar oleh guru. 

Selain evaluasi yang telah dilakukan, di 

akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi 

secara tertulis. Guru membagi soal dalam tulisan 

dan siswa menjawab dalam kertas, lalu lembar 

jawaban tersebut di scan dan dikirim pada google 

classroom. Dalam materi bernyanyi lagu modern, 

guru memberi evaluasi berupa membuat video 

bernyanyi yang dikumpulkan melalui google 

classroom dan membagikan pada akun instagram 

peserta idik masing-masing. Evaluasi hasil 

pembelajaran tersebut terdiri atas pemberian tugas 

tertulis yang dikumpul melalui google classroom, 

tugas video yang dikumpul melalui google 

classroom dan instagram, serta tes tertulis berupa 

pilihan ganda dan uraian yang dikumpul melalui 

google classroom. 
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Hasil pembelajaran tersebut adalah 

peserta didik kelas IX D mampu mengetahui dan 

memahami cara bernyanyi lagu modern dan 

mengetahui jenis-jenis lagu modern. Jumlah 

peserta didik kelas IX D diatas rata-rata sudah 

memenuhi kkm seni budaya di SMP N 1 

Yogyakarta yaitu nilai 75. 

Sarana dan prasarana sudah tersedia bagi 

guru dan peserta didik, dengan adanya jaringan 

wifi gratis di sekolah dan komputer dengan web 

camera yang terdapat disetiap kelas, serta adanya 

buku paket seni budaya kelas IX D kurikulum 

2013,  guru dapat melaksanakan pembelajaran 

vokal lagu modern secara daring pada kelas IX D. 

Peserta didik yang sudah memiliki gadget dan 

juga mendapatkan bantuan kuota gratis, sehingga 

dapat mengikuti proses pembelajaran seni budaya 

(musik) pada kelas IX D. Selain itu, bagi peserta 

didik yang mempunyai kendala dalam jaringan 

ataupun tidak memiliki gadget, guru bersedia 

melakukan pembelajaran tatap muka yang 

dilaksanakan sesuai dengan protokol kesehatan 

yang ada yaitu memakai masker dan mencuci 

tangan. 

Permasalahan yang menjadi kenadala 

pelaksanaan pembelajaran daring dari guru adalah 

guru belum terbiasa menggunakan google meeting 

dan google classroom dalam komputer atau 

smartphone. Untuk mengatasinya guru 

mempelajari terlebih dahulu cara menggunakan 

media tersebut. Selain itu, guru masih kurang 

lancar menggunakan komputer, akan tetapi seiring 

berjalannya waktu guru sudah mulai terbiasa.  

Kendala lain yang dihadapi siswa ketika 

pembelajaran daring adalah masalah jaringan. 

Permasalahan jaringan pada saat melaksanakan 

pembelajaran melalui google meeting adalah 

permtama beberapa siswa tidak mempunyai kuota 

data dan siswa tidak mempunyai smartphone. 

Permasalahan kutoa diatasi dengan cara  pihak 

sekolah memberikan kuota gratis kepada peserta 

didik, sedangkan permasalahan anak tidak 

mempunyai smartphone yaitu dengan cara guru 

memperbolehkannya untuk menerima 

pembelajaran secara tatap muka, dengan 

mematuhi protokol kesehatan yaitu memakai 

masker dan cuci tangan. 

Proses pembelajaran vokal materi lagu 

modern secara daring pada kelas IX D memiliki 

kelebihan dan juga kekurangan. Kelebihannya 

yaitu guru menjadi kreatif dalam memanfaatkan 

media pembelajaran yang ada di masa kini, serta 

peserta didik lebih mudah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

disertai dengan fasilitas yang dilengkapi. 

Kekurangannya yaitu terbatasnya guru dalam 

melatih vokal terhadap peserta didik yang tidak 

mengerti intonasi ataupun buta nada, dikarenakan 

hanya dapat bertemu secara daring, dan tidak 

dapat melatih secara langsung atau tatap muka. 

Karena setiap peserta didik memiliki bakat 

keterampilan masing-masing, ada yang memiliki 

intonasi yang tepat dengan teknik vokal yang 

baik, serta ada juga yang sama sekali buta nada 

dan hanya dapat mengerti materi teori saja. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, proses pembelajaran vokal materi lagu 

modern secara daring pada kelas IX D di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta sudah terlaksana dengan 

cukup baik. Proses pembelajaran vokal materi 

lagu modern secara daring menggunakan media 

whatsapp, google meeting, google classroom, 

instagram dan youtube. Meskipun proses 

pembelajaran vokal materi lagu modern dilakukan 

secara daring, guru tetap melakukan perencanaan 

pembelajaran dengan membuat rencana 

palaksanaan pembelajaran daring, mempersiapkan 

bahan ajar berupa slide power point yang 

bersumber dari buku paket seni budaya kelas IX 

kurikulum 2013. Selain itu, referensi lagu modern 

melalui  youtube juga merupakan bahan ajar yang 

dipersiapkan oleh guru untuk sumber kuis pada 

saat pertemuan kelas di google meeting.  

Kuis yang dilakukan berupa tebak-

tebakan jenis lagu modern menggunakan lagu 

yang dipilih oleh guru melalui youtube. Tidak 

hanya untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi vokal lagu modern, kuis juga 

dilakukan guna untuk pendekatan guru terhadap 

peserta didik, sehingga terciptakan ruang belajar 

yang tidak bosan serta menyenangkan. 

Pendekatan guru tehadap peserta didik yaitu 
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dengan berkomunikasi ataupun berinteraksi 

dengan peserta didik, guru menggunakan 

whatsapp, sehingga guru dapat memberikan 

informasi serta pertanyaan mengenai 

pembelajaran vokal, begitu juga dengan peserta 

didk juga dapat melakukan hal yang sama dengan 

menggunakan whatsapp. 

Pada saat proses pembelajaran vokal 

materi lagu modern secara daring pada kelas kelas 

IX D, guru menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi teori, dan menggunakan 

metode demonstrasi dalam menyampai materi 

praktek serta membuat kuis dan juga memberikan 

tugas kepada peserta didik. Tugas yang diberikan 

guru berupa pertanyaan dan juga video yang 

dikumpulkan melalui google classroom. Guru 

juga memberikan tugas untuk membagikan video 

bernyanyi lagu modern pada akun instagram 

peserta didik. Serta tes tertulis pada pertemuan ke 

lima yang berisikan pilihan ganda dan uraian yang 

dikumpul serta dinilai melalui google classroom. 

Peserta didik kelas IX D melakukan 

presensi kehadiran melalui google classroom yang 

telah disediakan oleh guru. Guru membagikan 

informasi mengenai presensi melalui whatsapp. 

Dalam memberikan penilaian serta evaluasi, guru 

melukannya pada pertemuan kelas yaitu pada 

google meeting mengenai materi vokal sampai 

dengan sikap peserta didik didalam kelas daring, 

untuk menilai tugas melaui google classroom dan 

whatsapp. Untuk video yang dibagikan melalui 

instagram, guru memberikan evaluasi pada kolom 

komentar. Kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring ini yaitu guru tidak dalam 

memberi latihan vokal secara langsung kepada 

murid yang tidak dapat bernyanyi, maka guru 

harus lebih teliti dalam memberi nilai sehingga 

peserta didik mendapatkan nilai yang adil. 

Dengan kendala yang ada dalam pembelajaran 

daring yang tidak dialami pada saat pembelajaran 

luring, maka terdapat perbadaan dalam 

memberikan nilai pada saat pembelajaran luring 

dan pembelajaran daring. Dalam pembelajaran 

daring guru tidak memfokuskan kepada 

kemampuan bernyanyi peserta didik melainkan 

pengetahuan peserta didik tentang teknik vokal 

materi lagu modern. Dalam memberikan nilai 

yang adil terhadap pembelajaran daring, guru 

memberikan keringanan yaitu berupa memberikan 

nilai sesuai dengan kehadiran pada saat pertemuan 

daring, keaktifan siswa pada saat pertemuan kelas 

melalui google meeting dan jumlah tugas yang 

dikumpulkan yaitu tidak hanya berfokus kepada 

kemampuan bernyanyi lagu modern. Selain 

keringanan dalam memberikan nilai, guru 

memberikan kisi-kisi ulangan harian untuk peserta 

didik.  
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